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BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Sejarah Singkat Objek Penelitian
Rumah sakit ibu dan anak (RSIA) Eria Bunda merupakan salah satu rumah
it yang memberikan jasa pelayanan medis kepada masyarakat khususnya untuk

ak-anak dan ibu bersalin. RSIA Eria Bunda dibangun pada bulan juli tahun
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];897 dan mulai beroprasi pada bulan agustus 1998 yang pada awal berdiri diberi
rgma Rumah bersalin Eria Bunda.

Rumah bersalin Eria Bunda berkembang cukup cepat seiring denganm
meningkatnya kebutuhan kesehatan masyarakat pekanbaru khususnya. Selain itu
banyaknya tuntutan masyarakat yang memerlukan tindakan operasi dalam
persalinan memberikan dorongan yang kuat untuk meningkatkan status dari
rumah bersalin menjadi Rumah sakit. Hal ini karena menurut peraturan dinas
Ié’ejsehatan bahwa yang boleh melakukan tindakan operasi harus berstatus “Rumah
gakit”.

Pada pertengahan tahun 2001 rumah bersalin ini memulai mengurus

bagai hal untuk meningkatkan status menjadi rumah sakit khusus yaitu rumah
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kit anak dan bersalin (RSAB). Pada tahun 2003 RB Eria Bunda menambah

ATS

é’%dung untuk rawat inap kelas 2 dan kelas 3, dengan kapasitas 10tempat tidur.

P;éda tahun yang sama RB Eria Bunda berusaha merubah status menjadi Rumah

Lo 2
%akit dengan membuka fasilitas kamar operasi dan pada tahun itu juga Depkes

e

rﬁengeluarkan izin sementara untuk RS Eria Bunda dengan nama RSAB

.
EriaBunda.
pob]
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Pada tahun 2004, RS Eria Bunda kembali menambah gedung untuk rawat

ap kelas 3 dengan kapasitas 17 tempat tidur dan pada Bulan April 2004, Depkes
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e

mengeluarkan izin tetap RSAB Eria Bunda dan lalu pada tahun 2005, RSAB

Efia Bunda kembali menambah gedung IV lantai dengan kapasitas 23 kamar

n

@Natan, 2 kamar operasi, 2 kamar bersalin, 1 ruang ICU dan 1 ruang bayi. Seiring
@’ngan perkembangan waktu RSAB Eria Bunda kemudian merubahnamanya
2]

@‘enjadi Rumah Sakit Ibu dan Anak (RSIA) Pekanbaru dengan logo seorang ibu

A . .
yang sedang menyusui anak sesuai dengan namanya.
Q

c

4.2  Visi dan Misi
a. Visi
Menjadi RS terdepan di Propinsi Riau pada tahun 2010 dalam
memberikan pelayanan kesehatan 1bu & Anak.
b. Misi
1. Komitmen pemilik, pengelola, karyawan untuk continues learning,
continues improvement dan customer oriented.
2. Komitmen pemilik dan pengelola untuk mensejahterakan karyawan.
3. Memberikan rasa bangga dan loyalitas yang tinggi bagi stake holder.
4. Pemilik, pengelola dan karyawan peka dan tanggap terhadap
perobahan dan kemajuan di tingkat lokal, nasional dan global.
5. Menjadikan rumah sakit dengan fasilitas pelayanan kesehatan ibu dan

anak terlengkap di Propinsi Riau.
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Tugas Pokok Dan Fungsi

Menurut WHO (World Health Organization), rumah sakit adalah bagian
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integral dari suatu organisasi sosial dan kesehatan dengan fungsi menyediakan
p%layanan paripurna (komprehensif), penyembuhan penyakit (kuratif) dan
%ncegahan penyakit (preventif) kepada masyarakat. Rumah sakit juga merupakan
@sat pelatihan bagi tenaga kesehatan dan pusat penelitian medik. Berdasarkan
%dang-undang No. 44 Tahun 2009 tentang rumah sakit, yang dimaksudkan
(;i;gngan rumah sakit adalah institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan
pcelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan
rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat. Rumah Sakit Umum mempunyai misi
memberikan pelayanan kesehatan yang bermutu dan terjangkau oleh masyarakat
dalam rangka meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. Tugas rumah sakit
umum adalah melaksanakan upaya pelayanan kesehatan secara berdaya guna dan
berhasil guna dengan mengutamakan penyembuhan dan pemulihan yang
(,giaksanakan secara serasi dan terpadu dengan peningkatan dan pencegahan serta
L}:Félaksanaan upaya rujukan. Dimana untuk menyelenggarakan fungsinya, maka

—

Igumah Sakit umum menyelenggarakan kegiatan :

— 1. Pelayanan medis

oI

2. Pelayanan dan asuhan keperawatan

3. Pelayanan penunjang medis dan nonmedis

4. Pelayanan kesehatan kemasyarakatan dan rujukan
5. Pendidikan, penelitian dan pengembangan

6. Administrasi umum dan keuangan
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